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ABSTRAK

Pengujian triaksial adalah salah satu pengujian yang paling penting
dalam mekanika batuan untuk menentukan tekanan batuan di bawah tekanan
triaksial. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh diameter pada
hasil pengujian triaksial. Pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik
Pertambangan Universitas Negeri Padang. Pengaruh hasil uji triaksial pada
sampel diameter 4.6 cm, 5.5 cm, 7.5 cm terhadap nilai kohesi (c) adalah semakin
besar diameter sampel uji maka nilai kohesinya juga semakin besar, sedangkan
terhadap nilai sudut geser dalam (¢) semakin besar diameter sampel maka nilai
sudut geser dalam (¢) semakin kecil. Dari pengujian didapatkan nilai persamaan
dari grafik nilai kohesi pada sampel diameter 4.6 cm, 5.5 cm dan 7.5 cm adalah
persamaan linear positif yaitu: y = 3,45x + 17,033 dan nilai R = 0,5738 kg/cm?.
Sedangkan hasil persamaan dari grafik nilai sudut geser dalam (¢) dari sampel 4.6
cm, 5.5 cm dan 7.5 cm adalah persamaan linear negatif yaitu: y = -2x + 48,833
dan nilai R2 = 0,9796 kg/cm®. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa
sampel homogen yang memiliki diameter berbeda mempengaruhi hasil uji
triaksial.

Kata Kunci : Pengujian Triaksial, Diameter sampel, Nilai Kohesi, Nilai Sudut
Geser Dalam, Sampel Beton
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ABSTRACT

Triaxial testing is one of the most important tests in rock mechanics to
determine rock pressure under triaxial pressure. The study was conducted to
analyze the effect of diameter on triaxial testing results. The test was conducted at
the Mining Engineering Laboratory of Padang State University. The effect of
triaxial test results on the sample diameter of 4.6 cm, 5.5 cm, 7.5 cm on the
cohesion value (c) is the greater the diameter of the test sample then the cohesion
value is also greater, while against the value of the inner shear angle (¢) the
greater the diameter of the sample then the smaller the value of the inner shear
angle. From the test obtained the value of the equation from the graph of cohesion
values in the sample diameter of 4.6 cm, 5.5 cm and 7.5 cm is a positive linear
equation that is: y = 3.45x + 17.033 and the value of R2 = 0.5738 kg cm?. While
the equation resulting from the graph of the value of the inner shear angle (¢) of
the sample of 4.6 cm, 5.5 cm and 7.5 cm is a negative linear equation: y = -2x +
48.833 and the value of R2 = 0.9796 kg/cm?. Based on the test results it is known
that homogeneous samples that have different diameters affect the results of
triaxial tests.

Keywords : Triaxial Testing, Sample Diameter, Cohesion Value, Inner Shear
Angle Value, Concrete Sample
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Uji triaksial salah satu metode pengujian yang bertujuan untuk
menentukan kekuatan suatu batuan dibawah tekanan triaxial yang
menghasilkan kuat geser (shear strength), nilai kohesi (c) dan sudut geser
dalam (¢). (Kurniawan Fitra, 2010).

Pengujian ini adalah salah satu pengujian yang terpenting di dalam

mekanika batuan untuk menentukan tekanan batuan di bawah tekanan
triaxial. Percontoh yang digunakan pada uji ini berbentuk silinder dengan
syarat-syarat contoh uji sama dengan pengujian kuat tekan. Dari hasil
pengujian triaxial yang dilakukan dapat ditentukan parameter-parameter yang
menunjukan kekuatan batuan. (Kurniawan Fitra, 2010).
Alat uji triaksial yang digunakan merujuk pada alat triaksial yang
dikembangkan oleh Von Karman pada tahun 1911. Di dalam apparatus ini,
tekanan fluida berfungsi sebagai tekanan pemampatan (o3) yang diberikan
kepada contoh batuan. Fluida dialirkan dengan menggunakan pompa
hidraulik dan dijaga agar selalu konstan. (Kurniawan Fitra, 2010).

Uji triaksal dipengaruhi beberapa faktor diantaranya bentuk dan
dimensi contoh sampel. Sampel untuk pengujian triaksial biasa diambil dari
hasil bor coring eksplorasi atau dicoring dari bongkahan batuan yang diambil
di lapangan. Mata bor yang biasa digunakan untuk pengujian ukuran BQ :

46.1 mm, NQ : 60.2 mm, HQ : 78 mm. (Drilling Eksplorasi Batubara, 2012).



Jika dalam melakukan pengujian triaksial terdapat bermacam-macam
diameter. Apakah mempunyai hasil pengujian yang sama atau mendapatkan
hasil berbeda. Untuk itu perlu dilakukan penelitian ini.

Penelitian ini hanya menganalisis dan melihat pengaruh diameter
terhadap hasil uji triaksial dengan mengabaikan pengaruh struktur geologi
lainnya dari sampel yang akan di uji. Oleh karena itu untuk pengujian ini
sampel pengujian yang akan di uji di laboratorium dengan menggunakan alat
uji triaksial penulis memilih sampel yang terbuat dari semen bercampur pasir,
jadi sampel akan bersifat homogen. Dimana jika terjadi perubahan pada hasil
nilai uji triaksial semata-mata dipengaruhi oleh skala diameter sampel.

Untuk mengetahui pengaruh diameter terhadap hasil uji triaksial maka
harus dilakukan pengujian secara langsung di laboratorium. Namun kondisi di
laboratorium Universitas Negeri Padang belum tersedia alat uji triaksial, jadi
harus merancang dan membuat alat triaksial terlebih dahulu. Merujuk pada
alat triaksial yang dikembangkan oleh Von Karman pada tahun 1911. Di
dalam apparatus ini, tekanan fluida berfungsi sebagai tekanan pemampatan
(o3) yang diberikan kepada contoh batuan. Fluida dialirkan dengan
menggunakan pompa hidraulik dan dijaga agar selalu konstan. (Kurniawan
Fitra, 2010).

Jadi rancangan dan alat yang akan dibuat hanya sel triaksial bukan
standar ukurnya. Standar ukur dari pengujian ini menggunakan standar ukur
alat uji tekan yang sudah ada di laboratorium. Alat uji tekan yang sudah ada

dan digunakan dilaboratorium alat pengujian Unconfined Compressive



Strength (UCS) dan uji tekan samping hidraulik. Dalam merancang sel
triaksial dan pembuatan sel triaksial merujuk pada Standar Nasional
Indonesia (SNI 2815-2011 Cara Uji Kuat Tekan Triaxial Pada Batu).
Bagian-bagian sel triaksial ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Dua buah pelat, dengan ketentuan :

a) Berbentuk bundar

b) Mampu menahan beban sampai 20 ton
2. Sel bertekanan tinggi yang dilengkapi dengan:

a) Pipa pelimpah

b) Bagian dasar

¢) Katup untuk mengisi oli ke dalam sel dan mengatur tekanan lateral

d) Alat-alat ukur

e) Katup lain yang diperlukan

f) Sel yang bertekanan keliling maksimum 689 MPa.

Berdasarkan uraian di atas, setelah selesai rancangan dan
pembuatan sel triaksial maka dapat dilakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Pengaruh Diameter Sampel Terhadap Hasil Uji Triaksial Di
Laboratorium”. Karena penelitian ini merancang dan membuat alat jadi
pembahasan dalam penelitian ini hanya terfokus pada menganalisis pengaruh

diameter terhadap hasil uji triaksial.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah bertujuan untuk mempermudah penyelesaian

masalah yang akan dibahas agar terurut dengan baik. Adapun identifikasi



masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Belum tersedianya alat uji triaksial di labor teknik pertambangan
Universitas Negeri Padang.

2. Belum ada dilakukan penelitian tentang analisis pengaruh diameter
terhadap hasil uji triaksial di laboratorium Universitas Negeri Padang.

3. Apakah ada pengaruh diameter sampel terhadap nilai kohesi dan pengaruh
diameter sampel terhadap sudut geser dalam pada sampel pengujian yang
terdiri dari semen yang dicampur pasir yang bersifat homogen.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah pada
penelitian ini penulis batasi sebagai berikut:

1. Merancang dan membuat alat sel triaksial hanya merujuk pada Standar
Nasional Indonesia (SNI 2815-2011 Cara Uji Kuat Tekan Triaxial Pada
Batu).

2. Karena penelitian ini merancang dan membuat alat, maka penelitian ini
terfokus pada menganalisis pengaruh diameter terhadap hasil uji triaksial
dan mengabaikan struktur geologi dari sampel.

3. Diameter sampel yang di gunakan dalam pengujian berdasarkan diameter
mata log bor yang biasa digunakan untuk eksplorasi.

4. Penentuan kekuatan geser hanya menggunakan teori yang dicetuskan oleh

Mohr-Coulomb.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah seperti yang

diuraikan di atas maka agar penelitian ini lebih terarah dan terukur, maka

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana rancangan dan bentuk alat sel triaksial yang memakai rujukan
Standar Nasional Indonesia (SNI 2815-2011 Cara Uji Kuat Tekan
Triaxial Pada Batu)?

Berapa nilai kohesi (c) dan nilai sudut geser dalam (¢) untuk sampel
diameter 4.6 cm, 5.5 cm dan 7.5 cm?

Bagaimana pengaruh hasil uji triaksial pada sampel diameter 4.6 cm, 5.5
cm, 7.5 cm terhadap nilai kohesi (c) dan nilai sudut geser dalam (¢)?
Bagaimana bentuk gambar lingkaran mohr-coulomb dan hasil persamaan

dari pengujian triaksial pada sampel diameter 4.6 cm, 5.5 cm dan 7.5 cm?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan uraian identifikasi

masalah, batasan masalah dan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Tersedianya alat sel triaksial yang memakai rujukan Standar Nasional
Indonesia (SNI 2815-2011 Cara Uji Kuat Tekan Triaxial Pada Batu) yang
dapat digunakan dalam pengujian uji triaksial di labaratorium Universitas
Negeri Padang.

Mengetahui berapa nilai kohesi (c) dan nilai sudut geser dalam (¢) untuk

sampel diameter 4.6 cm, 5.5 cm dan 7.5 cm.



3. Mengetahui pengaruh hasil uji triaksial pada sampel diameter 4.6 cm, 5.5
cm, 7.5 cm terhadap nilai kohesi (c) dan nilai sudut geser dalam ().
4. Mengetahui bentuk gambar lingkaran mohr-coulomb dan hasil persamaan
dari pengujian triaksial pada sampel diameter 4.6 cm, 5.5 cm dan 7.5 cm.
F. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Pihak Penulis
Memberikan pengembangan terhadap pemikiran konseptual
melalui pemahaman, penalaran, dan pengalaman dari ilmu pengetahuan
khusus mengenai alat uji triaksial.
2. Bagi Pihak Kampus
Khusus untuk jurusan teknik pertambangan Universitas Negeri
Padang semoga alat uji triaksial bisa digunakan dan dimanfaatkan sebaik
mungkin untuk praktek ataupun untuk penelitian mahasiswa mengenai uji
triaksial dilaboratorium.
3. Bagi Mahasiswa
Memberikan kemudahan untuk mahasiswa dalam melakukan
kuliah pratikum khususnya pengujian dengan menggunakan alat triaksial
dan bisa menjadi referensi untuk mahasiswa melakukan penelitian yang

berhubungan dengan alat uji triaksial.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh Diameter Sampel

Terhadap Hasil Uji Triaksial Di Laboratorium maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dapat dilihat gambar rancangan dan bentuk alat sel triaksial yang memakai rujukan
Standar Nasional Indonesia (SNI 2815-2011 Cara Uji Kuat Tekan Triaxial Pada
Batu).

2. Diketahui nilai kohesi (c) sampel diameter 4.6 cm, 5.5 cm, 7.5 cm adalah 22.2
kglem?, 20.5 kg/lcm?, 29.1 kg/cm?, sedangkan nilai sudut geser dalam (¢) untuk
sampel diameter 4.6 cm, 5.5 cm, 7.5 cm adalah 47°, 44.5°, 43°

3. Diketahui pengaruh hasil uji triaksial pada sampel diameter 4.6 cm, 5.5 cm,
7.5 cm terhadap nilai kohesi (c) adalah semakin besar diameter sampel uji
maka nilai kohesinya juga semakin besar, sedangkan terhadap nilai sudut
geser dalam (¢) semakin besar diameter sampel maka nilai sudut geser
dalam (¢) semakin kecil.

4. Diketahui hasil persamaan dari grafik nilai kohesi pada sampel diameter 4.6
cm, 5.5 cm dan 7.5 cm adalah persamaan linear positif yaitu: y = 3,45x +
17,033 dan nilai R2 = 0,5738 kg/cm?. Sedangkan hasil persamaan dari grafik
nilai sudut geser dalam (¢) dari sampel 4.6 cm, 5.5 cm dan 7.5 cm adalah
persamaan linear negatif yaitu: y = -2x + 48,833 dan nilai R = 0,9796

kg/cm?.
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B. Saran
1. Alat triaksial yang dibuat dapat digunakan semestinya oleh mahasiswa
teknik pertambangan Universitas Negeri Padang dalam melakukan uji
triaksial.
2. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini bisa dijadikan referensi untuk
mahasiswa dalam melakukan pratikum berhubungan dengan uji triaksial dan

ataupun untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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